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ABSTRAK 

M Bagus Barezki, Penerapan Tax Planning PPh 21 Dalam Usaha 

Mengefesiensikan Beban Pajak Pada PT Perkebunan Mitra Ogan. (dibawah 

bimbingan Bapak H. Koefrowi, S.E, MM, Ak. Dan Bapak Padriansyah, S.E., 

M.Si.)  

 Pajak merupakan iuran yang wajib dibayar oleh setiap wajib pajak. Wajib 

Pajak dapat meminimalkan beban pajak dengan menerapkan perencanaan pajak 

(tax planning). Perencanaan pajak yang dapat dilakukan pada penelitian ini adalah 

perencanaan pajak (tax planningI) PPh 21. Perencanaan pajak (tax planning) PPh 

21 yang dapat dilakukan adalah dengan cara pemberian tunjangan secara tunai 

dari perusahaan kepada karyawan, yang dimana cara tersebut menekan 

penghasilan atau membesar biaya-biaya yang boleh dikurangkan dari penghasilan 

sehingga penghasilan kena pajak menurun atas manfaat peraturan perjakan yang 

ada. 

 1.Setelah penerapan perencanaan pajak (tax planning) PPh 21 dengan 

pemberian tunjangan sewa rumah, tunjangan kesehatan, dan tunjangan 

transportasi maka penghematan beban pajak yang didapatkan oleh perusahaan 

sebesar Rp Rp 3.311.460.959. 

 

Kata kunci: Perencanaan Pajak (tax planning) PPh 21, Beban Pajak,   

  Tunjgangan  Tunai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Menurut Mardiasmo (2016, 3) Pajak merupakan iuran yang dibayarkan 

oleh rakyat kepada negara yang masuk dalam kas negara yang melaksanakan pada 

undang-undang serta pelaksanaannya dapat dipaksaaan tanpa adanya balas jasa. 

Pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

diketahui pajak merupakan salah satu komponen Penerimaan Negara Simanjuntak 

dan Mukhlis (2018, 10). Undang-Undang Dasar 1945 pasal 23 ayat 2 yang 

berbunyi sebagai berikut: “Segala pajak dipungut berdasarkan undang undang 

demi kepentingan negara dan ditunjukan kesejahteraan rakyat”. Di Indonesia, 

pemerintah menggunakan sistem self assessment system. Sistem pemungutan 

pajak yang menuntut wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan (tax 

compliance) dengan secara pro-aktif mengelola administrasi perpajakannya. Self 

assesment system memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan 

sendiri besarnya pajak terutang mulai dari menghitung, melapor dan menyetor 

jumlah pajak terutang. 

Menurut Chaezaranni (2016), ditinjau dari sudut pajak penghasilan badan, 

perlakuan pajak dari pemberian tunjangan tertentu akan dikembalikan kepada 

prinsip umum yang berlaku dalam hubungan kerja antara karyawan dan 

perusahaan, yaitu taxability deductibility. Menurut Undang-Undang No 36 Tahun 

2008 Pasal 6 ayat 1 pemberian dalam bentuk benefit in cash kepada karyawan ini 
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merupakan pengurang penghasilan bruto bagi perusahaan dan objek PPh 21 bagi 

karyawan. Tax Planning PPh 21 yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

pemberian tunjangan secara tunai dari perusahaan kepada karyawan, yang dimana 

cara tersebut menekan penghasilan atau membesar biaya-biaya yang boleh 

dikurangkan dari penghasilan sehingga penghasilan kena pajak menurun atas 

manfaat peraturan perpajakan yang ada. 

Menurut penelitian Patricia (2014), yang berjudul penerapan Tax Planning 

untuk meminimalkan pembayaran pajak penghasilan pada PT A di Makassar. 

Strategi tax planning yang telah diterapkan adalah pemilihan bentuk perseroan 

terbatas, metode pembukuan menggunakan basis akrual, pemilihan metode 

average untuk penilaian persediaan serta penghindaran dari pemeriksaan pajak. 

Hasil dari tax panning ini adalah pajak penghasilan terutang yang awalnya sebesar 

Rp 104.255.328 turun menjadi Rp 76.063.348. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

PT A di Makasar dapat melakukan penghematan pajak sebesar Rp. 28.191.980 

setelah mengoptimalkan penerapan tax planning. Menurut Novayanti (2018, 15), 

penelitian yang berjudul analisis penerapan perencanaan pajak PPh 21 sebagai 

upaya untuk mengoptimalkan pajak penghasilan (Studi Kasus PT A) melakukan 

tax planning dengan cara memberikan tunjangan tunai dan natura dari perusahaan 

kepada karyawan. Tunjangan yang diberikan adalah tunjangan kesehatan, 

tunjangan makan, tunjangan transportasi dan pemberian natura dalam bentuk 

voucher telepon. Selisih yang terjadi setelah menerapkan tax planning merupakan 

penghematan pajak yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Sebelum tax planning 

pajak penghasilan yang harus dibayar perusahaan adalah Rp. 426.355.441 dan 
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setelah melakukan tax planning menjadi Rp, 307.561.567, sehingga diperoleh 

penghematan pajak sebesar Rp. 118.793.874. 

PT. Perkebunan Mitra Ogan mempunyai beban pajak pada tahun 2016 

sebesar 12.207.970.819 dan itu menyebabkan beban pajak yang sangat besar. 

Penulis ingin menerapkan Tax Planning dari pemberian natura menjadi pemberian 

tunjangan, karena dengan pemberian tunjangan biaya-biaya ini tidak dapat 

dikoreksi positif dan mengakibatkan beban pajak besar. Sehingga diahlikan ke 

tunjangan sewa rumah, tunjangan kesahatan dan tunjangan transportasi membuat 

biaya-biaya tersebut dikoreksi positif mengakibatkan pajak menjadi kecil. 

Pada penelitian ini penulis ingin meneliti salah satu perusahaan 

perkebunan yaitu PT. Perkebunan Mitra Ogan, yang dimana bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit. Penulis ingin mengetahui dan membahas hal-hal yang 

berkaitan dengan perencanaan pajak PPh 21 untuk mengetahui bagaimana 

penerapan tax planning PPh 21 dapat mengefisiensikan beban pajak pada 

perusahaan tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas dan mengingat pentingnya 

peranan tax planning dalam suatu perusahaan untuk meminimalkan dan 

mengefisiensikan beban pajak terhutang yang harus dibayar perusahaan, maka 

judul yang akan diteliti penulis adalah “Penerapan Tax Planning PPh 21 dalam 

Usaha Mengefisiensikan Beban Pajak  pada  PT. Perkebunan Mitra Ogan”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan Tax Planning PPh 21 
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dalam mengefisiensikan beban pajak pada PT. Perkebunan Mitra Ogan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa penerapan Tax Planning 

PPh 21 dalam usaha mengefisiensikan beban pajak pada PT. Perkebunan Mitra 

Ogan.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca maupun penulis. 

Manfaat penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran, masukan, dan pertimbangan dalam memperkaya 

konsep penerapan tax planning PPh 21 dalam usaha mengefisiensikan 

beban pajak pada PT. Perkebunan Mitra Ogan dengan tidak melanggar 

Undang-undang dan peraturan perpajakan yang berlaku. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat mengefisiensikan 

beban pajak melalui tax planning PPh 21 pada PT. Perkebunan Mitra 

Ogan sesuai dengan peraturan UU. 
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